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BAB II 

PEMBINAAN DISIPLIN KERJA GURU 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Disiplin Kerja Guru 

a. Disiplin Kerja Guru 

 Kata dasar kedisiplinan adalah “disiplin” yang 

berarti ketaatan pada peraturan Disiplin sangat erat 

dengan proses pelatihan yang dilakukan oleh pihak yang 

memberi pengarahan dan bimbingan dalam kegiatan 

pengajaran. Disiplin juga bisa membentuk karakter 

seseorang, baik itu karakter yang baik ataupun karakter 

yang tidak baik, dengan disiplin karakter yang baik akan 

muncul dengan sendirinya tanpa adanya dorongan diri 

dari dalam atau dari luar diri seseorang. 1 Pendapat lain 

dikemukakan oleh Singodimedjo dalam Edy Sutrisno 

menyatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-

norma peraturan yang berlaku disekitarnya.2 

 Menurut Kompri, disiplin adalah suatu tata tertib 

yang dapat mengatur tatanan kehidupan belajar. Disiplin 

                                                             
1
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), 23. 
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2013), 82.  
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yang meliputi ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata 

tertib dan sebagainya. Disiplin berarti menaati peraturan 

atau tata tertib dalam bentuk perilaku atau tingkah laku 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku baik yang 

ditetapkan secara individu ataupun kelompok sejak aturan 

itu diterapkan dan juga diberlakukan. Menegakkan 

disiplin tidak bertujuan untuk mengurangi kebebasan dan 

kemerdekaan yang lebih besar kepada ia dalam batas-

batas kemampuannya.3 

 Menurut Edy Sutrisno disiplin merupakan alat 

penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan 

dengan lancer, maka harus diusahakan agar ada disiplin 

kerja yang baik. Disiplin sebagai suatu kekuatan yang 

berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 

keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan 

dan perilaku, dalam arti sempit biasanya dihubungkan 

dengan hukuman. Padahal sebenarnya menghukum 

seorang karyawan hanya merupakan sebagian dari 

persoalan disiplin.4  

 Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen 

untuk mendorong anggota organisasi memenuhi tuntunan 

                                                             
3
 Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 128. 

 
4
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2014), 87.  
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berbagai ketentuan tersebut. Dengan kata lain, 

pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan 

yang berusaha memperbaiki dan membentuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai tersebut secara 

sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para 

pegawai lainnya, serta meningkatkan prestasi kerja. 

Disiplin diarahkan untuk memperbaiki dan membentuk 

sikap serta perilaku pegawai secara sukarela untuk dapat 

bekerjasama dengan pegawai lainnya dalam 

meningkatkan prestasi kerjanya.5  

 Menurut Rivai, disiplin kerja guru adalah suatu 

alat yang digunakan kepala sekolah untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan yang berlaku dan norma-norma 

sosial berlaku.6  

 Kemudian istilah disiplin sebagai kepatuhan dan 

ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan 

dorongan dari dalam diri orang lain. Disiplin juga 

bagaimana cara kita untuk menaati aturan atau perintah 

tersebut. 

                                                             
5
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005). 7. 
6
 Anna Nurfarhana, Agus Abdillah, Hendro Prasetyono, Faktor yang 

Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Guru SMKN 1 Depok dan SMKS 

YAPAN Indonesia, Research and Development Journal Of Education (Vol. 4. 

No:1, Oktober 2017), 5 
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 Firman Allah SWT: (Q.S An-Nisa: 59) 
 

                         

                       

                   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang 

kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S 

An-Nisa: 59). 

 

Dalam ayat tersebut dapat diartikan bahwa taat yang 

berarti tunduk, menerima secara tulus atau menemani. 

Ketaatan berarti bukan sekedar melaksanakan apa yang 

diperintahkan, tetapi ikut berpartisipasi dalam upaya yang 

dilakukan oleh penguasa untuk mendukung usaha-usaha 

pengabdian kepada masyarakat. 

Perkembangan disiplin sekolah yang lebih baik dan 

sehat harus dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepala sekolah yang mampu membangun tim kerja, belajar 

dari guru, staf tata usaha, dan siswa, terbuka untuk jalur 

komunikasi dengan lingkungan, luas akses informasi akan 

mampu mengembangkan kultur positif sekolah demi 
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terwujudnya sekolah mandiri.7 Sedangkan menurut Siagian 

disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong 

para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai 

ketentuan tersebut. Dengan perkataan lain, pendisiplinan 

pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha 

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap, dan 

perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara 

sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para 

karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.8  

Disiplin kerja guru sangat penting artinya bagi guru, 

banyak para ahli yang memberikan pengertian sesuai 

dengan sudut pandang mereka dan Good’s mengartikan 

disiplin sebagai berikut: 

1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian 

keinginan, dorongan atau kepentingan guna 

mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan 

yang lebih efektif. 

2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan 

diarahkan sendiri, meskipun menghadapi rintangan. 

3) Pengendalian prilaku secara langsung dan otoriter 

dengan hukuman atau hadiah. 

                                                             
7
 Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 128   
8
 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), 306 
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4) Pengekangan dorongan dengan cara yang tak 

nyaman dan bahkan menyakitkan.9 

Maka sebelum guru menerapkan kedisiplinan 

tersebut, guru harus terlebih dahulu menerapkan 

kedisiplinan ke dalam dirinya sendiri. Agar peserta didik 

mengikuti apa yang diperintahkan guru dengan senang hati 

tanpa ada pengecualian. Guru disiplin dapat diartikan 

sebagai guru yang menaati aturan yang dibuat oleh sekolah. 

Sedangkan guru yang tidak disiplin adalah guru yang sering 

melanggar pada ketentuan sekolah. Sebuah lembaga 

pendidikan formal maupun informal pasti memiliki 

peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh setiap ketua 

ataupun anggotanya, begitu juga dengan lembaga lainnya. 

Setiap sekolah memiliki peraturan-peraturan yang harus 

dipatuhi oleh kepala sekolah, guru ataupun peserta didik, 

baik itu peraturan-peraturan tentang tentang tanggung 

jawab, ketegasan dalam belajar mengajar ataupun dalam 

menggunakan waktu.10 

Agar menjadikan orang dapat berprilaku disiplin, 

perlu dilakukan pendektan. Menurut Mangkunegara ada 

tiga pendekatan disiplin yaitu pendekatan disiplin modern, 

disiplin dengan tradisi, dan disiplin bertujuan. 

                                                             
9
 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), 172 
10

 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), 

191. 
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Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan 

sejumlah keperluan atau kebutuhan baru di luar hukuman. 

Pendekatan ini berasumsi: 

1) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindari 

bentuk hukuman secara fisik. 

2) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan 

pada proses hukum yang berlaku. 

3) Keputusan-keputusan yang semuanya terhadap 

kesalahan atau prasangka harus diperbaiki dengan 

mengadakan proses penyuluhan dengan 

mendapatkan fakta-faktanya. 

Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan 

disiplin dengan cara memberikan hukuman. Pendekatan ini 

berasumsi. 

1) Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan 

tidak pernah ada peninjauan kembali bila telah 

diputuskan. 

2) Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, 

pelaksanaanya harus disesuaikan dengan tigkat 

pelanggarannya. 

3) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran 

kepada pelanggar maupun kepada pegawai lainnya. 

 Sedangkan pendekatan disiplin bertujuan 
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berasusmsi bahwa: 

1) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami 

oleh semua pegawai. 

2) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan 

pembentukan perilaku 

3) Disiplin diajukan untuk perubahan perilaku yang 

baik 

4) Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai 

bertanggung jawab terhadap perbuatannya.11 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa disiplin merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengatur pegawai dalam menjalankan kegiatan 

secara suka rela dan juga penuh kesadaran untuk 

mematuhi dan menaati serta dapat melaksanakan aturan-

aturan yang berlaku sehingga mampu melaksanakan 

perkerjaan dengan baik dan memberi pengaruh positif 

kepada diri sendiri dan organisasi atau kelompok.  

 

b. Model Disiplin Kerja Guru   

  Menurut Handoko mengemukakan bahwa disiplin 

adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-

standar organisasional. Ada dua tipe kegiatan 

pendisiplinan yaitu preventif dan korektif. Kedua tipe 

tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 

 
 

                                                             
11

 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 130.  
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1)  Disiplin Preventif  

 Disiplin preventif adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendorong karyawan agar 

mengikuti berbagai standar dan aturan sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran 

pokoknya adalah untuk mendisiplinkan diri para 

karyawan, dengan cara ini karyawan menjaga disiplin 

diri mereka bukan semata-mata karena dipaksa 

manajemen. 

2)  Disiplin Korektif 

 Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil 

untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan 

dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-

pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan-kegiatan sering 

berupa bentuk hukuman dan disebut tindakan 

pendisiplinan dan tindakan pendisiplinan juga dapat 

berupa peringatan atau skorsing  

Pengenaan sanksi disiplin korektif diterapkan 

dengan memperhatikan paling sedikit tiga hal yaitu: 

a) Karyawan yang dikenakan sanksi harus diberitahu 

pelanggaran atau kesalahan apa yang telah 

diperbuatnya 

b) Untuk memperbaiki pelanggaran dan diberi 

kesempatan untuk membela diri memperbaiki 

tindakan 

c) Dalam hal pengenaan sanksi terberat, yaitu 

pemecatan/ pemberhentian perlu dilakukan 
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wawancara keeluar.12  

 Aspek disiplin guru bermacam-macam menurut 

Moh. Uzer Usman, disiplin terbagi menjadi berikut: 

1) Disiplin terhadap tugas kedinasan, yaitu: 

a) Mentaati peraturan kerja. Peraturan kerja yang 

dimaksud disini adalah peraturan yang dibuat 

oleh sekolah agar ditaati oleh semua guru yang 

ada. 

b) Menyiapkan kelengkapan mengajar. Dalam hal 

ini, sebelum mengajar guru harus 

mempersiapkan kelengkapan mengajar atau apa 

saja yang diperlukan dalam megajar, seperti 

salah satu contohnya adalah menyiapkan alat 

peraga yang dipergunakan guru ketikan 

mengajar. 

c) Melaksanakan tugas-tugas pokok. 

2) Disiplin terhadap waktu, yang meliputi: 

a) Memanfaatkan waktu dengan baik. 

b) Menyelesaikan tugas dengan baik. 

3) Disiplin terhadap suasana kerja yang meliputi: 

a) Memanfaatkan lingkungan sekolah. Seperti 

menggunakan dengan baik dan benar saran dan 

prasarana yamg ada di sekolah dalam proses 

pembelajaran. 

                                                             
12

 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Manajemen Sumber 

Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2011), 208. 
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b) Menjalin hubungan baik. Guru menciptakan 

dan memelihara hubungan baik antar sesame 

guru baik berdasarkan lingkungan kerja 

maupun secara keseluruhan. 

4) Disiplin dalam melayani masyarakat, yang meliputi: 

a) Melayani pserta didik  

b) Melayani orang tua siswa 

c) Melayani masyarakat sekitar 

5) Disiplin terhadap sikap dan tingkah laku yang 

meliputi: 

a) Memperhatikan sikap. 

b) Memperbaiki tingkah laku.13 
 

 

c.  Manfaat Disiplin Kerja 

 Seseorang yang patuh dan taat terhadap suatu 

aturan dengan kesengajaan meskipun terkadang ia 

mematuhi dan menaatinya dengan keterpaksaan. 

Namun dibalik keterpaksaan itu ada berbagai manfaat 

bagi dirinya sendiri. Ada beberapa manfaat yang bisa 

diambil oleh seseorang dari kedisiplinan yang ia 

lakukan antara lain 

1) Ia menjadi pribadi yang hidupnya teratur. 

2) Ia menjadi pribadi yang bisa mengendalikan dirinya 

sendiri. 

                                                             
13

 Moh Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional (Bandung: 

Rosdakarya Offset. 2005), 31  
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3) Ia menjadi pribadi yang dapat menghormati orang 

lain. 

4) Ia menjadi pribadi yang memiliki sifat rela 

berkorban 

5) Ia menjadi pribadi yang tidak suka mementingkan 

urusannya sendiri (egois). 

6) Ia menjadi pribadi yang dapat menilai mana yang 

baik serta mana yang buruk bagi dirinya sendiri dan 

orang lain.14 

 Edy Sutrisno menjelaskan bahwa disiplin kerja 

dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya 

baik bagi diri sendiri, karyawan dan organisasi. 

1) Bagi diri sendiri, disiplin akan menjadikan diri 

sendiri lebih aktif dan lebih menghargai waktu yang 

ada, dan menjadi lebih semangat dalam bekerja. 

2) Bagi organisasi, disiplin kerja akan menjamin 

terpeliharanya tata tertib kelancaran pelaksanaan 

tugas sehingga diperoleh hasil yang memuaskan dan 

juga optimal. 

3) Bagi karyawan, disiplin kerja akan memperoleh 

suasana kerja yang menyenangkan sekaligus akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan 

pekerjaanya.15  
 

                                                             
14

 Wiyani, Novan Ardy, Etika Profesi Keguruan. (Yogyakarta: Gava 

Media. 2015), 38 
15

 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 93. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Guru 

 Agar guru termotivasi untuk melakukan disiplin 

sekolah ada beberapa sebab atau faktor yang 

menyebabkan para guru termotivasi untuk melakukan 

disiplin sekolah, diantaranya ialah: 

1) Faktor Pembinaan dari Pimpinan Sekolah  

  Pimpinan sekolah yang terdiri dari kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah secara langsung maupun tidak 

langsung merupakan faktor penggerak dari guru untuk 

untuk bersikap dan berprilaku.  

2) Faktor Penghasilan Guru  

 Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas 

tertentu selalu didorong oleh motif-motif tertentu, dan 

sekaligus pemenuhan kebutuhan dirinya, kebutuhan 

seseorang itu bermacam-macam volume upah kerja 

merupakan faktor yang sangat vital bagi tenaga kerja, 

karena kondisi kehidupan yang miskin yang ditambah 

penghasilan yang tidak memnuhi kebutuhan sehari-hari 

tentu akan melemahkan semangat kerja,  

3) Faktor Pembiasaan 

  Faktor pembiasaan merupakan salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan motivasi guru untuk 

kedisiplinannya, karena dengan membiasakan hal-hal 

dengan tertib dan teratur, kebiasaan-kebiasaan ini akan 
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berpengaruh besar terhadap ketertiban dan peraturan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Tugas Guru 

 Di sekolah guru adalah orang tua kedua bagi 

peserta didik, sebagai orang tua, guru harus memberikan 

contoh yang baik untuk peserta didik karena peserta didik 

akan menilai kepribadian yang dimiliki pendidik.16 

Menurut Mahmudi, kinerja merupakan suatu konstruk 

multideminisonal yang mencakup banyak faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya: 

1. Faktor personal/individu, meliputi: pengetahuan, 

keterampilan (skill), kemampuan kepercayaan diri, 

motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 

individu. 

2. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam 

memberikan dorongan, semangat, arahan dan 

dukungan yang diberikan manajer. 

3. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat 

yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan 

terhadap sesame anggota tim, kekompakkan dan 

keeratan anggota tim. 

4.  Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja 

atau insfrastruktur yang diberikan oleh organisasi, 

proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi. 

                                                             
16

 Ngainun Naim, Menjadi Guru inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2011), 6 
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5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan 

perubahan lingkungan eksternal dan internal.17 

e. Upaya Meningkatkan Disiplin Kerja Guru 

 Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja guru, 

kepala sekolah juga harus konsekuen dan mampu menaati 

tata tertib disiplin sekolah seperti disiplin dalam 

kehadiran, kepala sekolah juga harus hadir di sekolah 

tepat waktu dan apabila kepala sekolah hadir di sekolah 

tepat waktu maka guru akan hadir di sekolah tepat waktu. 

Namun sebaliknya jika kepala sekolah tidak tepat waktu 

dimungkinkan guru juga akan hadir tidak tepat waktu, 

karena guru merasa dan beranggapan bahwa dirinya 

kurang mendapatkan motivasi dan pembinaan  secara 

langsung oleh kapala sekolah, keteladanan kepala sekolah 

juga yang dapat dicontoh oleh guru merupakan bentuk 

dari pelaksanaan proses.18 

 Allah SWT berfirman dalam surah Al-Ashr ayat 1-3. 

                     

                      

 

                                                             
17

 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: BPFE, 

2010), 20. 
18

 Markis Uriatman, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru, Jurnal Manajer Pendidikan, (Vol. 9, No. 6, November 

2015), 824 
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 Artinya: 1). Demi masa. 2). Sesungguhnya manusia berada 

dalam kerugian. 3). Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran. (Q.S Al-

Ashr:1-3). 
 

 Dari ayat tersebut kita dapat memahami bahwasannya 

Allah telah bersumpah demi waktu, bahwasannya celakalah 

barangsiapa yang menyia-nyiakan waktu atau membuang 

waktu begitu saja, maka dari itu kita  senantiasa harus bisa 

mendisiplinkan diri agar kita tidak membuang waktu, karna 

waktu tidak dapat terulang kembali .  

 Menurut A. Tabrani Rusyan ada bebrapa upaya untuk 

meningkatkan disiplin kerja guru antara lain:  

1) Disiplin membawa kinerja kearah produktivitas yang 

tinggi atas menghasilkan kualitas kerja tinggi. 

2) Disiplin sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan 

aktivitas kinerja tersebut. 

3) Disiplin memperteguh guru di sekolah dasar untuk 

memperoleh hasil kerja yang memuaskan. 

4) Disiplin memberi kesiapan bagi guru sekolah dasar 

untuk melaksanakan proses kinerja. 

5) Disiplin akan menunjang hal-hal positif dalam 

melakukan berbagai kegiatan dan proses kerja.19 

 
 

                                                             
19

 A. Tabrani Rusyan, Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Cipta Nusantara, 2001). 19. 
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2. Pengertian Kerja  

 Banyak manfaat yang didapatkan apabila segala 

kegiatan berpacu pada efisiensi, karena akan 

menghemat baik tenaga, waktu dan biaya. Pengerjaan 

pekerjaan yang menghindari dari adanya pemborosan 

energi. Hal ini dinyatakan oleh Umam cara efisien dan 

efektif dilakukan agar dalam melaksanakan pekerjaan 

harus terhindar dari pemborosan energi atau material 

waktu, karena kalau terjadi pemborosan sumber-

sumber kerja, justru akan memperngaruhi hasil kerja 

dan juga akan menurunkan tingkat produktifitas kerja.20 

 Kerja merupakan kegiatan dalam melakukan 

sesuatu dan orang yang kerja, ada kaitannya dengan 

mencari nafkah atau bertujuan untuk mendapatkan 

imbalan atas prestasi yang telah diberikan atas 

kepentingan organiasasi. Pada hakikatnya orang 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan atau 

motivasi tertentu agar dapat bekerja dengan baik dan 

giat dan bekerja dengan terampil.21  

 Menurut Moeheriono, kerja adalah ibadah sebagai 

pernyataan syukur atas kehidupan di du nia ini, 

dilakukan seakan-akan kepada dan bagi kemuliaan 

                                                             
20

 Darwyansyah, Manajemen Perkantoran, (Jakarta: Haja Mandiri, 

2017), 60. 
21

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: 
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tuhan bukan kepada manusia.22  

 Banyak manfaat yang didapatkan apabila segala 

kegiatan berpacu pada efisiensi, karena akan 

menghemat baik tenaga, waktu dan biaya. Pengerjaan 

pekerjaan yang menghindari dari adanya pemborosan 

energi. Hal ini dinyatakan oleh Umam cara efisien dan 

efektif dilakukan agar dalam melaksanakan pekerjaan 

harus terhindar dari pemborosan energi atau material 

waktu, karena kalau terjadi pemborosan sumber-

sumber kerja, justru akan memperngaruhi hasil kerja 

dan juga akan menurunkan tingkat produktifitas kerja. 

 Sementara itu, indikator kinerja dipakai untuk 

aktivitas yang hanya dapat diterapkan secara lebih 

kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati. 

Indikator kinerja juga menganjurkan sudut pandang 

prosfektif (harapan ke depan) dari pada retrospektif 

(melihat ke belakang). Hal ini menunjukkan jalan pada 

aspek kinerja yang perlu diobservasi.23 

 Menurut Kompri, kinerja atau prstasi kerja 

merupakan terjemahan dari kata performance dalam 

Bahasa Inggris. Kinerja erat kaitannya dengan prestasi 

yang dicapai seseorang atau lembaga dalam 

melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, kinerja ada 

hubungannya dengan baik dapat dikatakan bahwa 
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kinerja organisasi itu baik.24 

 Kaitannya dengan kinerja guru, Suryo Subroto 

menyatakan bahwa kinerja guru adalah kesanggupan 

atau kecakapan para guru dalam menciptakan suasana 

komunikatif yang edukatif antara guru dan peserta 

didik yang mencakup segi kognitif, afektif,dan 

psikomotor sebagai upaya mempelajari sesuatu 

berdasarkan perencanaan sampai tahap evaluasi dan 

tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran25 

 Dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam surah Al-

Qasas ayat 77: 
 

               

               

                

      

   

Artinya: Dan carilah (pahala) Negri Akhirat dengan 

apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi 

janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu. Dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sungguh, Allah 
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Puslitpen dan LP2M, 2017), 157. 



 32 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (Q.S 

Al-Qasas: 77). 

 

 Dari ayat di atas kita harus bersungguh-sungguh 

dalam mencari amal akhirat karna akhirat adalah 

selamanya, tetapi janganlah melupakan dunia maka 

dari itu kita harus bekerja keras dan harus bisa 

menyeimbangkan antara dunia dan juga akhirat. Dan 

ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 

harus bekerja sewajarnya jangan sampai merusak apa 

yang ada di bumi karna Allah tidak menyukai 

hambanya yang berbuat keruskan di darat maupun di 

laut. 

 Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kerja adalah suatu ibadah yang dilakukan 

seseorang atas rasa syukurnya dan kerja juga memliki 

tujuan untuk mendapatkan upah atau imbalan atas apa 

yang telah dikerjakan sebelumnya. 

 
 

3. Pengertian Guru  

 Dalam pengertian sederhana guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Kemudian guru dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-

tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan 

formal, tetapi bisa juga di masjid, mushola, rumah, dan 
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sebagainya.26 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia NO. 

14 2005 Tentang Guru dan Dosen: Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Sedangkan Mulyasa menyatakan bahwa guru adalah 

pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi para peserta didik dalam lingkungannya. Oleh 

karena itu guru harus memenuhi kualitas pribadi 

tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 

mandiri, dan disiplin.27
 

 Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 

perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran 

perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik tentu adanya 

bebrapa hal yang mempengaruhi seperti motivasi, 

kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, dan 

guru juga merupakan satu komponen penting dalam 

proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan 

serta dalam usaha membentuk sumber daya manusia 
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 Syaiful Badri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 
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yang potensial di bidang pembangunan. Pengertian 

guru menurut sebagian para ahli adalah semua orang 

yang bertanggung jawab tentang pendidikan anak 

didiknya, baik secara individual atau klasikal, dan 

ketika di sekolah maupun di luar sekolah.28  

 Menurut Juhji, guru atau pendidik secara umum 

adalah orang yang bertanggung jawab untuk mendidik, 

sedangkan secara khusus guru adalah orang-orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta 

didik baik potensi sikap (Afektif), pengetahuan 

(Kognitif), dan keterampilan (Psikomotorik).29 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surah Al-

Mujadillah ayat 11 : 
 

                

                  

              

           

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
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memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-

Mujadillah: 11) 
 

 Setelah mengetahui arti tentang guru dari materi 

diatas dapat disimpulkan bahwa guru pada dasarnya 

adalah seorang pendidik yang tugasnya tidak hanya 

mengajar melainkan juga bertugas untuk mendidik, 

menilai, mengamati dan sebagainya, dan guru juga 

sebgai sebuah panutan atau contoh bagi murid jika 

guru berbuat baik maka murdi akan mencontohnya 

dengan baik pula. 

 

4. Pembinaan Disiplin Kerja Pegawai 

 Pembinaan berasal dari kata bina yang artinya 

membangun, mendirikan, pembinaan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah proses atau sistem cara 

membina, agar menjadi lebih baik.30 Secara terminologis, 

pembinaan guru sering diartikan sebagai serangkaian 

usaha bantuan kepada guru atau pegawai oleh terutama 

bantuannya berwujud layanan profesional yang 

dilakukan kepala sekolah, pemilik sekolah, dan 

pengawas dalam rangka untuk meningkatkan proses dan 
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hasil belajar. Kurikulum 1975 memberikan batasan 

pembinaan guru sebagai bantuan kepada staf untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik.31  

 Pembinaan guru sebagai upaya peningkatan tenaga 

pendidik memiliki tujuan agar guru terus menerus 

berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembinaan guru selalu 

menjadi prioritas, karena upaya ini didasari alasan bahwa 

indikator utama keberhasilan sekolah adalah kemampuan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif 

dan efisien sesuai tuntunan kurikulum dan menyiapkan 

lulusan yang mandiri.  

 Adapun kegiatan pembinaan yang diberikan 

kepala sekolah kepada guru agar guru memiliki disiplin 

yang tinggi yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

dan pembinaan juga memiliki kaitan yang sangat erat 

dengan kinerja apabila guru disiplin maka kinerja yang 

dihasilkan akan bagus. Sehubungan dengan hal itu, 

melalui pembinaan dan disiplin merupakan salah satu 

alternatif yang tepat sebagai upaya meningkatkan 

produktifitas kerja.32 
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 Tugas kepala sekolah adalah memberikan 

pembinaan dan juga motivasi agar guru dan pegawai 

selalu disiplin dalam melakukan pekerjaan. Pemberian 

motivasi yang tepat akan mendorong pegawai merubah 

perilakunya untuk tumbuh dan berkembang mencapai 

keberhasilannya dalam bekerja. Untuk mengoptimalkan 

pencapaian prestasi yang dimiliki pegawai perlu 

dukungan manajemen dalam pelaksanaanya, salah 

satunya dengan pemberian motivasi kepada pegawai, 

agar pegawai dapat meningkatkan kemampuan sesuai 

yang dikehendaki manajemen, sehingga kinerjanya akan 

meningkat sesuai dengan tujuan.33 

 Kepala sekolah mempunyai peranan penting 

dalam perkembangan sekolah, mengatur guru, pegawai, 

dan tata usaha. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

dituntut menjabarkan tujuan penidikan, menyusun 

rencana kerja, dalam kaitan ini kepala sekolah mampu 

membantu pegawai atau guru untuk mengembangkan 

pola dan meningkatkan standar prilakunya, serta 

menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk 

menegakkan disiplin. Sehingga kepala sekolah harus 

disiplin agar pegawai dan guru ikut termotivasi.34 
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 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpukan 

bahwa disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap 

pegawai yang menjadi sarana untuk melatih kepribadian 

pegawai agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik, 

dan perilaku pola kehidupan yang baik. Disiplin yang 

disertai ancaman atau sanksi atau hukuman sangat 

penting karena dapat meningkatkan atau member 

dorongan kekuatan untuk menaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku di sekolah. Maka dari itu fungsi 

disiplin kerja adalah sebagai pembeentukan sikap, 

perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin didalam 

lingkungan di tempat seseorang itu berada, termasuk 

lingkungan kerja sehingga tercipta suasana tertib dan 

teratur dalam pelaksanaan pekerjaan.      

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian mengenai Pengaruh Profesionalisme Guru 

dan Iklim Kerja terhadap Efektifitas Kerja Guru SMA 

Jakarta Selatan oleh Lubis (2007). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara iklim kerja dengan efektifitas 

kerja guru. “Efektifitas kerja guru dapat ditingkatkan 

melalui iklim kerja” (Lubis, 2007: 86). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara 
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iklmi kerja terhadap efektifitas guru adalah siginifikan. 

2. Penelitian oleh Okrpint Rafiqoh dan Irwan Nasution. 

Dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah terhadap Disiplin  

Mengajar Guru SMA yayasan Perguruan Kesatria 

Medan”.  

 Diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap disiplin 

kerja guru, dengan nilai koefisien korelasi product 

moment sebesar 81% dapat dikatakan mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat, sedangkan sisanya 19% 

ditentukan oleh faktor lain dan nilai uji signifikan 

sebesar hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diterima adalah hipotesis alternatif. 

3.  Penelitian mengenai Kontribusi Supervisi Kepala 

Sekolah, Profesionalisme, dan Kinerja Guru terhadap 

Mutu Proses dan Hasil Belajar Siswa di SMAN Kota 

Bandung oleh Haadis (2005). 

 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa: “terdapat kontribusi antara supervise kepala 

sekolah, profesionalisme dan kinerja guru terhadap 

mutu proses dan hasil belajar siswa di SMAN Kota 

Bandung. Kontribusi atau korelasi supervise kepala 

sekolah terhadap mutu proses dan hasil belajar ialah 

signifikan dan tingkat korelasinya adalah sedang yaitu 



 40 

0,460. Mutu proses dan hasil belajar pada dasarnya 

merupakan dampak atau impact dari kinerja guru. 

Implikasi dari hasil penelitian ini mengaharuskan kepala 

sekolah memberikan layanan supervisi pengajaran 

berbasis mutu terpadu. Layanan supervisi tersebut 

bertujuan meningkatkan profesionalisme dan kinerja 

guru, mutu proses dan hasil belajar disekolah. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Untuk mewujudkan sekolah yang baik, maka 

kompetensi kepala sekolah perlu ditingkatkan. Oleh karena 

itu diperlukan peran dari kepala sekolah itu sendiri dan 

personil sekolah lainnya guna mencapai hasil yang 

diharapkan. Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai 

pemimpin pendidikan, yaitu memimpin staf guru-guru, 

pegawai (terutama guru) membina kerjasama yang harmonis 

antar anggota sehingga dapat membangkitkan semanagat 

kerja, motivasi kerja bagi guru yang dipimpin serta 

menciptakan suasana yang kondusif. 

Guru sebagai subjek pendidikan disekolah menjadi 

orang yang paling berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik di sekolah dan di luar 

sekolah, peranan yang dimiliki guru sangat kompleks dan 

beragam, karenanya potensi guru harus dioptimalkan.Upaya 

optimasi potensi guru salah satunya dengan diterapkannya 

disiplin kerja guru di sekolah. Dalam menjalankan peran dan 
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tugasnya dalam bentuk melaksanakan disiplin kerja guru, 

guru dihadapkan pada beberapa persoalan yang 

menyebabkan menurun atau naiknya tingkat kepatuhan 

terhadap disiplin kerja guru. 

Berdasarkan uraian di atas, kinerja kepala sekolah 

dapat berpengaruh sangat besar terhadap disiplin kerja guru. 

Semakin baik kinerja yang dihasilkan kepala sekolah, maka 

semakin baik disiplin kerja guru. Sebaliknya, semakin buruk 

kinerja yang dihasilkan, maka semakin rendah disiplin kerja 

guru, dan dengan menaati segala macam peraturan yang ada 

disekolah maka itu juga akan meningkatkan disiplin kerja 

guru, dan jika guru selalu melangggar aturan yang ada di 

sekolah tersebut maka tingkat kedisiplinan bagi guru-guru 

yang ada juga melemah dan tidak maksimal. 

Maka dari itu disiplin kerja guru itu sangat 

berpengaruh besar bagi kemajuan sekolah dan sangat 

berguna dalam meningkatkan kualtias sekolah dan 

kedisiplinan merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki oleh 

setiap orang. Dengan disiplin, diharapkan segala kegiatan 

yang telah terstruktur dapat terlaksana dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang baik. Kedisiplinan adalah keadaan 

sikap atau prilaku yang sesuai dengan aturan atau tata tertib 

yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan di 

sekolah maupun saat di rumah. 

 


